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ABSTRAK

VERA RATNA DEWI. 2011: Hubungan Status Gizi dan Kesegaran Jasmani    
Dengan Hasil Belajar Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan Siswa Sekolah Dasar 
Negeri 20 Dadok Tunggul Hitam Padang. 

Penelitian ini berawal dari rendahnya hasil belajar penjasorkes siswa SD 
Negeri 20 Dadok Tunggul Hitam Padang, diduga faktor penyebabnya adalah 
status gizi dan kesegaran jasmani siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan status gizi dan kesegaran jasmani dengan hasil belajar 
penjasorkes.
           Penelitian ini bersifat korelasional yaitu untuk mengetahui seberapa jauh 
suatu variabel berkaitan dengan variabel yang lainnya. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 20 Dadok Tunggul Hitam Padang.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive Sampling yaitu siswa 
putera kelas V saja. Data yang diperoleh dianalisis dengan rumus korelasi Product 
Moment.
           Hasil penelitian menyatakan bahwa: (1) Terdapat hubungan yang berarti 
antara status gizi dengan hasil belajar penjasorkes yang dibuktikan rhitung = 0.325 > 
ttabel = 0.316 pada α = 0.05. Kontribusi status gizi sebesar 10.56%. (2) Terdapat 
hubungan yang berarti antara kesegaran jasmani dengan hasil belajar penjasorkes 
yang dibuktikan oleh rhitung = 0.407 > r tabel = 0.316 pada α = 0.05. Kontribusi 
kesegaran  jasmani sebesar 16.56%. (3) Terdapat hubungan yang berarti antara 
status gizi dan kesegaran jasmani dengan hasil belajar penjasorkes yang 
dibuktikan oleh Fhitung 4.47 > F tabel = 3.26. Kontribusi status gizi dan kesegaran 
jasmani sebesar 14.66% terhadap hasil belajar pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan siswa SD Negeri 20 Dadok Tunggul Hitam Padang. 

iv
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang universal dalam kehidupan 

manusia, yang memiliki suatu proses interaksi manusiawi antara pendidik dengan 

subjek didik untuk mencapai tujuan pendidikan. Pendidikan adalah salah satu 

sarana dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan Negara yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang bermutu, dan berguna. Maka 

dari itu harus ada upaya dan usaha untuk mewujudkannya melalui pendidikan. Hal 

ini secara nyata di jelaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003, bab II, pasal 3, tentang fungsi dan tujuan pendidikan nasional

(2005:1) bahwa :

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa yang bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
mandiri dan menjadi Warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab”.

Berdasarkan kutipan di atas maka melalui pendidikan kita dapat 

mengembangkan potensi peserta didik, sehingga mereka mempunyai ilmu 

pengetahuan, memiliki keterampilan, mantap dan mandiri. Pendidikan juga dapat 

membentuk watak peserta didik untuk menjadi manusia yang berakhlak mulia dan 

taat serta bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Kuasa. Bahkan pendidikan juga 

menjadi perhatian pemerintah karena membutuhkan usaha dan dana yang begitu 

1
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besar, semua manusia ingin memiliki ilmu pengetahuan melalui pendidikan demi 

kelangsungan hidup dan mengangkat harkat serta martabat bangsa.

Pendidikan harus mengacu kepada pencapaian tujuan pendidikan nasional 

tersebut. Untuk menjadi manusia yang seutuhnya terlebih dulu manusia perlu 

dicerdaskan. Manusia Indonesia memerlukan kecerdasan dalam berfikir, merasa, 

memahami nilai-nilai agama dan susila yang di anutnya yang dapat di peroleh

melalui proses pendidikan. Dari ketiga kecerdasan tersebut diharapkan peserta 

didik mampu mewujudkan dirinya sebagai manusia yang seutuhnya, yang dapat 

menyikapi kebutuhan dirinya secara positif, baik secara jasmaniah maupun 

rohaniah, kehidupan individual dan sosial serta memperhatikan dalam arti kata 

mengamalkan nilai susila dan bermasyarakat serta nilai-nilai agama yang di 

anutnya.

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut. Sekolah Dasar 

sebagai bagian dari sistem pendidikan formal, yang melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dalam seperangkat mata pelajaran yang terdapat dalam program 

pendidikan umum yaitu pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (penjasorkes). 

Belajar adalah suatu proses usaha yang di lakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalamannya sendiri yang berinteraksi dengan lingkungannya

(Slameto 1995:2). 

Seorang peserta didik sangat ingin mendapatkan hasil belajar pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan dengan nilai yang baik, banyak faktor yang 

mempengaruhinya, antara lain adalah kemampuan seorang guru dalam mengajar, 
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pemahaman wawasan kependidikan, metoda dan media pembelajaran, motivasi 

peserta didik dalam belajar, sarana dan prasarana yang menunjang proses 

pembelajaran, lingkungan belajar yang konduktif, sosial ekonomi orang tua, status 

gizi siswa serta tingkat kesegaran jasmani siswa. 

Generasi yang sehat adalah suatu generasi yang memiliki pertumbuhan 

yang sempurna dalam lingkungan yang sehat dan dapat memenuhi persyaratan 

kesehatan. Manusia harus melakukan proses-proses metabolisme dan katabolisme 

di dalam tubuhnya demi mempertahankan kelangsungan hidupnya. Proses 

metabolisme adalah proses pemecahan zat-zat gizi di dalam tubuh untuk 

menghasilkan energi atau pembentukan struktur tubuh. Kalau seandainya 

seseorang mengkonsumsi makanan yang kurang memperhatikan kadar zat-zat gizi 

dapat berakibat buruk pada kesehatan maupun kesegaran jasmani.

Keinginan seseorang atau semua warga Negara Indonesia untuk sehat 

sesuai dengan cita-cita kesehatan bangsa Indonesia, sebagai mana tercantum 

dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 27 ayat 2 yaitu: “Tiap-tiap warga 

Negara berhak mendapatkan pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi 

kemanusiaan”. Untuk melaksanakan dan memperkuat hak warga Negara tersebut 

pemerintahan telah menetapkan Undang-Undang Kesehatan Nomor 23 Tahun 

1992 pasal 10 yaitu :

“Untuk mewujudkan derajat kesehatan yang optimal bagi masyarakat, 
diusahakan upaya kesehatan dengan pendekatan, pemeliharaan, 
peningkatan kesehatan (promotif), pencegahan penyakit (preventive), 
penyembuhan penyakit (kuratif) yang di selenggarakan secara 
menyeluruh, terpadu dan rehabilitatif”.
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Status gizi dan kesegaran jasmani sangat memiliki peranan penting, karena 

status gizi merupakan keadaan tubuh yang merupakan sebagai akibat konsumsi 

makanan dan penggunaan zat-zat gizi. Sedangkan kesegaran jasmani menurut 

Gusril (2008:1) adalah kesanggupan seseorang dalam melakukan pekerjaan tanpa 

mengalami kelelahan dan masih mempunyai cadangan tenaga dalam keadaan 

yang darurat. Dengan demikian dapat di katakan kedua faktor ini merupakan 

faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar penjasorkes siswa, karena siswa 

tidak akan mampu melakukan aktivitas belajar penjasorkes tanpa memiliki 

kesegaran jasmani yang baik dan seorang siswa tidak akan mungkin akan 

konsentrasi  dalam menghadapi pembelajaran penjasorkes kalau asupan zat gizi 

dari makanan belum masuk ke tubuh siswa sehingga siswa menjadi lapar.

Dari observasi yang penulis lakukan di SD Negeri 20 Dadok Tunggul 

Hitam Padang, memang benar ada beberapa orang siswa yang memiliki hasil 

belajar penjasorkes rendah ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

kemampuan guru dalam mengajar, status gizi, kesegaran jasmani anak yang 

rendah, motivasi siswa, sarana dan prasarana pembelajaran yang kurang lengkap, 

lingkungan serta sosial ekonomi dan adapun siswa yang tidak aktif untuk 

mengikuti pembelajaran kegiatan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, 

dengan mengemukakan berbagai alasan seperti takut jatuh, lagi sakit, takut kotor,  

cuauca panas dan lain sebagainya. Hal seperti ini dapat menyebabkan kurangnya 

tingkat kesegaran jasmani siswa, sehingga siswa kelihatan lebih lemah, malas 

bergerak, dan dapat mengurangi nilai hasil belajar pada mata pelajaran 

penjasorkes.
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Status gizi dan kesegaran jasmani seorang siswa merupakan 2 faktor yang 

sangat berperan penting terhadap hasil belajar pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan. Namun belum diketahui seberapa besar hubungan status gizi dan 

kesegaran jasmani terhadap hasil belajar penjasorkes siswa di SD Negeri 20 

Dadok Tunggul Hitam Padang.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

dikemukakan identifikasi masalah yakni sebagai berikut :

1. Kemampuan guru dalam mengajar

2. Status Gizi

3. Motivasi peserta didik dalam belajar

4. Kesegaran Jasmani

5. Metoda dan media pembelajaran

6. Sarana dan prasarana yang menunjang proses pembelajaran

7. Lingkungan belajar yang konduktif

8. Sosial ekonomi orang tua

C. Pembatasan Masalah

Mengingat banyaknya faktor yang mempengaruhi hasil belajar penjasorkes 

siswa di SD Negeri 20 Dadok Tunggul Hitam Padang, maka peneliti hanya 

melihat faktor status gizi dan kesegaran jasmani yang akan dilihat hubungannya 

dengan hasil belajar penjasorkes siswa SD Negeri 20 Dadok Tunggul Hitam 

Padang.
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D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan dan identifikasi masalah di atas, maka 

dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat hubungan status gizi dengan hasil belajar penjasorkes 

siswa di SD Negeri 20 Dadok Tunggul Hitam Padang ?

2. Apakah terdapat hubungan kesegaran jasmani dengan hasil belajar 

penjasorkes siswa di SD Negeri 20 Dadok Tunggul Hitam Padang ?

3. Apakah terdapat hubungan status gizi dan kesegaran jasmani dengan

hasil belajar penjasorkes siswa di SD Negeri 20 Dadok Tunggul Hitam 

Padang ?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui :

1. Hubungan status gizi dengan hasil belajar penjasorkes siswa di SD 

Negeri 20 Dadok Tunggul Hitam Padang.

2. Hubungan  kesegaran jasmani dengan hasil belajar penjasorkes siswa 

di SD Negeri 20 Dadok Tunggul Hitam Padang.

3. Hubungan status gizi dan kesegaran jasmani dengan hasil belajar 

penjasorkes siswa di SD Negeri 20 Dadok Tunggul Hitam Padang.
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F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat oleh berbagai pihak, antara lain 

bagi :

1. Penulis sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana 

pendidikan pada jurusan pendidikan olahraga Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

2. Guru penjas sebagai pedoman atau sebagai pertimbangan dalam 

mengetahui status gizi dan kesegaran jasmani penting artinya untuk 

meningkatkan hasil belajar penjasorkes siswa.

3. Siswa sebagai pengetahuan tentang pentingnya status gizi dan 

kesegaran jasmani, sehingga dengan mudah menghadapi pembelajaran 

dan kegiatan lainnya.

4. Orang tua atau wali murid sebagai masukan tentang pengetahuan atau 

pengalaman sehingga lebih memahami dan mengerti akan pentingnya 

gizi dan kesegaran jasmani terutama pada masa pertumbuhan dan 

perkembangan gerak anak.

5. Sekolah Dasar Negeri 20 Dadok Tunggul Hitam Padang dapat 

dijadikan sebagai acuan atau bahan pertimbangan dalam peningkatan 

gizi anak melalui program peningkatan gizi dan kesegaran jasmani 

yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.

6. Mahasiswa sebagai sumber atau bahan bacaan di perpustakaan.


